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ABSTRAK

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  karaktenstik  petemak
Eclompok KEoto Mambang Saivo, derajat interaks: peternak dengan penyulub dan
sesama peternak, dan untuk mengetahul persepsi peternak terhadap kredibilitas
penyulub sebagai sumber informasi sapta usaba sapi, Metode penelitian ini adalah
metode survey, Populasi dalam penclitian ini adalah anggota Kelompok Koto
hambang Saivo berjumlah 23 orang. Semua anggota kelompok dilibatkan sebapgan
responden penelitian dengan menggunakan leknik sensus. Data yang dikumpulkan
adalah data primer dengan bantuan kuesioner menggunakan skala Likert dan data
sekunder dari studi kepustakaan serta dan dinas terkait. Hasil penelitian ing
menunjukan bahwa kamkteristik peternak Kelompok Koto Mambang Saive
berusia produktif 38-64 tahun (82.6%), tingkat pendidikan peternak masih
terpolong rendab tidak tamat 8D sampai tamat 80 (52,18%), pengalaman
beternak pemula 5-11 tahun (36,52%), lama menjadi anggota kelompok 4-5 tabhun
( 86,96%), pola usaha tani-ternak (52,18%), skala usaha peternak sebagian besar |-
3 ekor (82,61%) dan pada umumnya petemak bepenis kelanun pria (82,61%).
Dierajat interaksi peternak dengan penvuluh secara terjadwal (60,87%0), interaks
peternak dengan penyulub secara tidak terjadwal (30.43%), interaksi sesama
peternak (56,52%) dan tingkat komunikasi peternak dengan penvulub rataan
skomya 2,7% Persepsi peternak tentang kredibilitas penyuluh sebagai sumbcer
informasi sapta wsaha sapi adalah positf denpan rataan skor 273, Penyuluh
komunikatif dalam menyampaikan maten dengan rataan skor 2,81 dan peternak
percaya kepada penvuluh dengan rataan skor 2,75
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[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyuluhan merupakan salah satu upaya pemenintah yang memiliki
peranan penting dalam meningkatkan pengetahuan peternak dalam pembangunan
perianian khususnva peternakan. Peranan penyulub tidak hanya menyampaikan
mformasi kepada petami-ternak tetapi juga harus mampu menambah, mengubah,
dan membangun  aspek-aspek  pengetahuan  (koknitif), sikap (afektif), dan
keterampilan (psikomotorik) petani-terpak selungga mereka mampu bertani dan
berusaha tani lebih baik serta menguntungkan.

Penyuluhan vang berjalan selama im sering kah bersifat top down,
masvarakat petani-ternak hanya melaksanakan instruksi pemerintah {farmer last),
schingea partisipast petani dalam kegiatan penyuluban terjadi hanya bila ada
propram dan pemerintah,  Petani-ternak membentuk kelompok  sesaat untuk
melaksanakan program  dengan memanfaatkan bantuan  yang terbatas  dan
pemernintab, namun jika waktu program sudab berakhir dan dana program telah
habis, maka tidsk ada tndak lanput dan kegiatan penvueluhan yang  telah
dilakukan. Hal tersebut menunjuken bahwa rencana program vang disusun tidak
sesunl dengan kebutuhan petani lermak sesunggubnya.

Kelompok Koto  Mambang  Saiyo  dalam  mengembangkan usaha
peternakan mendapat bantuan dan Dinas Peternakan Kabupaten Padang Pariaman,
hantuan yang mereka terima dapat dikembangkan dengan baik, Ini dapat dilihat
dari terselengparanya program penyuluban dan dilaksanakannya pertemuan rutin

hulanan serta berkembangnva jumlah ternak yang mereka pelibara, Perkembangan



yang batk dalam swvatu kelompok ternak tidak terlepas dan peranan seorang
penyuluh yang memiliki kredibilitas yang bk juga

Hal ini terdapat dalam Undang-Undang No.16 Bab 11 Pasal 4 Tahbun 2006
tentang sistem penyuluhan pertanian yang berbunyi bahwa sistem penyuluhan
membantu menganalisis dan memecahkan masalah serta merespon peluang dan
tantangan vang dihadapi pelake utama dan pelaku usaha dalam mangelola usaha,
untuk itn dibutubkan penvuluh vang memiliki kredibilitas vang memadai sesuai
dengan {upas dan tanggungjawabnya di lapangan schingga penywluhan yang
diberikan dapat mewwjudkan perubahan ke amb yvang lebibh baik bagi petant-
ternak dalam berusaha

Menurut Yusri (1999}, peranan penvuluh pertamian sangat dipengaruhi
oleh persepsi peternak terbadap kredibilitas penyuluh. Hal 1 menjach suatu
indikator vang masih harus diketahui kebenarannya pada Kelompok Peternakan
Kote Mambang Saive. lika kredibilitas penyvulub baik dan persepsi pelernak
terhadap penyuluh juga baik, berarti  penyuluh tersebut swdah  berhasil
menjalankan fungsinya dengan baik. schaliknya jika persepsi petermak tentang
penyuluh kurang baik, maka penyulub tersebut diharapkan selalu memperbaiki
kinerjanya untuk masa yang akan datang.

Berdasarkan faktor-faktor i ates, maka penulis melakukan penelitan
denpan judul "Persepsi Peternak Tentang Kredibilitas Penyuluh Sebagai
Sumber Informasi Sapta Usaha Sapi™ (Studi Kasus Kelompok Hkoto
Mambang Saive, Korong Koto Mambang, Nagari Sungai  Durian,

Kecamatan Petamuan, Kabupaten Padang Pariaman).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

ah,

bi.

Karakteristik responden dan penelitian didapat bahwa anggota kelompok
Koto Mambang Saiyo adalah pada vsia produknf 38-64 tahun {(32.6%).
Tingkat pendidikan peternak masih tergolong rendah hidak tamat 5D — tamat
S (52,18%) Responden memiliki pengalaman beternak pemula 3-11 tahun
(36,52%). Responden schagian besar sudah menjadi anggota kelompok 4-5
tahun (86.96%), mavortas responden memiliki pola vsaba fam-ternak
(52,1 8% dan secara umum peternak memiliki skala usaha 1 -3 ekor (82,61
U4 Jenis kelamin peternak pada umumnova poa (82 61%0).

Dermyat interaks: peternak dengan penyvuluh dan sesama peternak,

Interaksi peternak dengan penyuluh secara terjadwal (dua kali perlemuan
dalam satu bulan ferakhir] dengan persentase 60 87%, sedanpkan interaks
peternak dengan penvuluh secara tdak terjadwal masih jarang dengan
persentase peternak 30.43%. Interaksi peternak dengan scsama  (lebih dan
dua kali perternuan dalam sato bulan terakhie) 56,52% karena peternak yang
sering berinterakst biasanya karena mercka bermata pencanan scbagal petan
dan betermak sebaga usaba sampingannys

Komunikasi sosial antara peternak denpan penyuluh pada kategon positif
dengan rafaan skor 2,78 im berart komunikast dapat berjalan dengan bak
dan efektik, karema syarat-syarat komunikast efebuf vaitn pengeriian,

kesenanpan, pengaruh pada sikap, hubungan sosial vang baik dan findakan,
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1 Peternsk berpersepsi penyuluh menguasai sapta usaha sapi dengan rataan
skor 2,73 pada kategori positif. Penyuluh komunikatif dalam menyamparkan
materi dengan rataan skor 2,81 pada kategori positif, dan dapat dipercaya

alch peternak dengan rataan skor 2,75 pada kategori positif.

B. Saran

1. Perlu ditingkatkan frekuensi interaksi antara penyuluh dengan peternak
secara tidak terjadwal atau di luar pertemuan ratin,
2 Pemberian materi tentang pemasaran perlu diberikan pada peternak sehingga

peternak dapat terkoordinir dalam hal penjualan temak.
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